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ABSTRAK

PENGEMBANGAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS MELALUI LKPD DENGAN PENDEKATAN
REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION

Oleh
VIVI IRVANA SAFITRI

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah melalui LKPD dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education. Desain penelitian menggunakan model ADDIE (Analyze, Design,
Develop, Implement, Evaluate). Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI
SMAS Muhammadiyah Gisting, dengan sampel penelitian berjumlah dua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang dipilih menggunakan teknik Cluster
Random Sampling. Rancangan penelitian yang digunakan dalam uji coba produk
penelitian adalah Posttest Only Control Group Design. Teknik pengumpulan data
yang digunakan meliputi angket, dan instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah matematis. Melalui analisis kevalidan, analisis kepraktisan, dan analisis
keefektifan, diperoleh bahwa LKPD dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education yang telah dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif
dalam  mengembangkan kemampuan pemecahan masalah  matematis.
Perkembangan kemampuan pemecahan masalah yang semula pada umumnya
berada pada kriteria “Belum Berkembang” dan “Mulai Berkembang” meningkat
menjadi “Berkembang Sesuai Harapan” dan “Berkembang Sangat Baik™.

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, LKPD, Realistic Mathematics
Education
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ABSTRACT

DEVELOPING MATHEMATICAL PROBLEM SOLVING ABILITIES
THROUGH LKPD WITH A REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION
APPROACH

By
VIVI IRVANA SAFITRI

This research and development aims to develop problem-solving skills through
LKPD with the Realistic Mathematics Education approach. The research design
uses the ADDIE model (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). The
subjects in this study were students of class XI SMAS Muhammadiyah Gisting,
with a research sample of two classes, namely the experimental class and the control
class, which were selected using the Cluster Random Sampling technique. The
research design used in the trial of the research product was the Posttest Only
Control Group Design. Data collection techniques used included questionnaires and
mathematical problem-solving ability test instruments. Through validity analysis,
practicality analysis, and effectiveness analysis, it was obtained that LKPD with the
Realistic Mathematics Education approach that had been developed met the criteria
of valid, practical, and effective in developing mathematical problem-solving skills.
The development of problem-solving skills which were initially generally in the
criteria of "Not Developing" and "Starting to Develop" increased to "Developing
According to Expectations" and "Developing Very Well".

Keywords: LKPD, Problem Solving Ability, Realistic Mathematics Education
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu universal yang penting untuk dipelajari oleh
setiap individu disemua jenjang pendidikan baik pendidikan formal maupun
non formal karena dengan matematika setiap individu akan terbekali
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan
bekerjasama. Hal ini sesuai dengan penjelasan Cockroft bahwa terdapat lima
alasan mengapa matematika penting dipelajari oleh siswa, diantaranya karena
matematika merupakan sarana meningkatkan berpikir logis dan ketelitian,
selalu digunakan dalam segi kehidupan, semua bidang studi memerlukan
keterampilan matematika yang sesuai, sarana komunikasi yang kuat, singkat,
dan jelas, serta dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai

cara (Rohmah dkk., 2024).

Pentingnya matematika untuk dipelajari oleh siswa juga tercantum dan
dirumuskan oleh National Council of Teacher Mathematics (NCTM, 2000)
yang didalamnya terdapat lima strandar dalam pembelajaran terdiri dari: (1)
koneksi  (conections); (2) penalaran (reasoning); (3) komunikasi
(communications); (4) pemecahan masalah (problem solving); dan (5)
representasi (representations) yang harus dikuasai oleh siswa. Senada dengan
NCTM, Programme of International Student Assesment (PISA) juga
menetapkan bahwa terdapat delapan karakteristik kompetensi yang harus
dimiliki siswa setelah belajar matematika, yakni: (1) Mathematical thinking
and reasoning; (2) Mathematical argumentation; (3) Mathematical
communication; (4) Modeling; (5) Problem posing and solving; (6)
Representation; (7) Symbols; (8) Tools and technology (OECD, 2022).



Kompetensi tersebut selaras dengan karakteristik pembelajaran yang
disosialisasikan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bahwa terdapat
4 kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa yaitu karakteristik pembelajaran
abad 21 yang dikenal dengan keterampilan 4C, yaitu creative thinking
(keterampilan berpikir kreatif), critical thinking and problem solving
(keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah), communication
(keterampilan berkomunikasi), dan collaboration (keterampilan dalam bekerja

sama) (Jufriadi dkk., 2022).

Sejalan dengan pernyataan di atas salah satu keterampilan yang diperlukan
siswa dalam matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan
pemecahkan masalah matematis menjadi dasar kemampuan yang harus
dicapai guna mempelajari matematika serta merupakan salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan siswa dalam belajar matematika (Nurhasanah &
Luritawaty, 2021). Sejalan dengan pernyataan tersebut pendapat Lencher
dalam Septiani (2022) mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis memiliki peran penting dalam matematika serta merupakan proses
dalam menerapkan ilmu pengetahuan matematika yang telah diperoleh

sebelumnya.

Kemampuan pemecahan masalah matematis memang sangat perlu dikuasai
oleh siswa karena dengan kemampuan memecahkan masalah tersebut siswa
tidak hanya terlatih berpikir secara matematis saja, akan tetapi kemampuan
memecahkan masalah matematis juga bisa mengembangkan rasa percaya diri
pada siswa, dengan siswa mampu menyelesaikan suatu masalah siswa akan
memperoleh pengalaman, menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa
memiliki kesiapan yang memadai dalam menghadapi berbagai tantangan

dalam kehidupan nyata (Aprida & Pramita, 2021).

Berdasarkan fungsi dan tujuannya bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis begitu penting dalam menjembatani pembelajaran matematika bagi

siswa, akan tetapi setiap siswa memiliki tingkatan tersendiri dalam kemampuan



pemecahan masalah matematis. Sebagian siswa memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang baik namun sebagian yang lain memiliki
kesulitan dalam pemecahan masalah matematis, sehingga masih dijumpai
permasalahan yaitu rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa (Rambe & Afri, 2020).

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis tersebut ditemukan
oleh beberapa penelitian terdahulu diantaranya penelitian oleh Meika, dkk.,
(2021) menunjukkan hasil pencapaian pemecahan masalah matematis masih
rendah terlihat bahwa capaian perindikator kurang memuaskan yaitu dibawah
50%, Meika menyebutkan juga bahwa siswa kesulitan dalam mengerjakan
soal-soal cerita maupun soal-soal aplikasi. Penelitian oleh Febrianti &
Imamuddin, (2023) menjelaskan bahwa rata-rata kategori penilaian hasil tes
pemecahan masalah matematis siswa adalah 40% (baik), 20% (Cukup Baik),
dan 40% (kurang baik) selanjutnya penelitian oleh Sriwahyuni & Maryati,
(2022) menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah masih rendah
terutama pada indikator menjelaskan atau mengintrepretasikan hasil sesuai
permasalahan, Sriwahyuni & Maryati, (2022) menyebutkan juga bahwa
sebenarnya siswa tersebut mengetahui aturan-aturan (rumus) yang berkaitan
dengan bagian dari soal tersebut, namun siswa tidak dapat melakukan suatu
rencana penyelesaian sehingga aturan-aturan yang diketahui tidak dapat
diaplikasikan ke dalam solusi pemecahan masalah. Permasalahan tersebut
sejalan dengan temuan yang dilakukan di SMAS Muhammadiyah Gisting oleh

peneliti.

Berdasarkan studi pendahuluan penulis melakukan pengumpulan data tentang
kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas XII D SMA
Muhammadiyah Gisting berdasarkan tes yang dikerjakan oleh siswa. Soal tes

yang digunakan sebagai berikut.



Suatu pabrik kertas dengan bahan dasar kayu (x) memproduksi kertas melalui dua tahap. Tahap
pertama menggunakan mesin I menghasilkan bahan setengah jadi dengan mengikuti fungsi
f (x) = 6x — 10. Tahap kedua menggunakan mesin I menghasilkan kertas dengan fungsi
g(x) = x? + 12, dengan x dalam satuan ton. Jika kayu yang tersedia untuk suatu produksi
sebanyak 50 ton, banyak kertas yang dihasilkan adalah........ ton

Gambar 1.1 Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Soal di atas merupakan soal essay berjumlah satu butir soal. Kemudian siswa
mengerjakan soal secara mandiri.

Hasil menunjukkan.
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Gambar 1.2 Jawaban Siswa 1

Bersadarkan Gambar 1.2 jawaban siswa 1 dapat dilihat bahwa pada tahapan
memahami masalah siswa 1 kurang tepat menuliskan informasi sehingga siswa
mengalami kesulitan pada tahap selanjutnya, pada tahapan menyusun rencana
pemecahan masalah siswa 1 tidak memperhatikan efesiensi waktu, siswa 1
mengatakan bahwa ia pernah mengerjakan soal sejenis namun tidak berbentuk
soal cerita, pada tahap selanjutnya yaitu melaksanakan rencana penyelesaian
siswa 1 mengalami kesalahan perhitungan kuadrat sehingga hasil yang ia
dapatkan salah, pada tahap memeriksa kembali siswa 1 yakin sekali dengan

jawabannya sehingga dia merasa tidak perlu melihat detail pekerjaannya.
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Gambar 1.3 Jawaban Siswa 2

Berdasarkan jawaban siswa 2 dapat dilihat bahwa siswa dapat menyelesaikan
soal dengan lancar tetapi siswa kurang tepat pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaiann sehingga salah dalam melakukan perhitungan pada proses
penguadratan persamaan f (x) yang mengakibatkan hasil akhir yang diperoleh
siswa salah. Dari kedua jawaban siswa tersebut dapat diamati bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa 1 dan siswa 2 masih rendah hal tersebut
dibuktikan dari tahapan-tahapan pemecahan masalah belum dilaksanakan

secara maksimal pada proses pengerjaan soal.

Rendahnya hasil siswa tersebut tidak hanya disebabkan oleh kesalahan atau
ketidakmampuan siswa dalam menguasai kemampuan pemecahan masalah.
Terdapat faktor lain yang turut berperan, salah satunya ada pada proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di SMAS
Muhammadiyah Gisting belum efektif untuk mengembangkan suatu
kemampuan tertentu. Sehingga perlunya sebuah solusi guna menyelesaikan

permasalahan tersebut.

Solusi yang bisa diterapkan untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah
perlunya strategi dan pendekatan yang tepat untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Hendi dkk., 2020; Prasetiyo
& Rosy, 2020). Penerapan pendekatan yang sesuai akan menghasilkan proses

pembelajaran yang efektif, terutama pendekatan yang melibatkan siswa secara



langsung terhadap situasi nyata atau realistik sehingga siswa akan lebih
maksimal dalam memaknai suatu pengetahuan yang diperolehnya (Sholeh &
Fahrurozi, 2021). Sehingga, suatu upaya yang mungkin dilakukan adalah
memilih pendekatan pembelajaran dengan tujuan menciptakan lingkungan
belajar yang berbasis kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari.
Pendekatan yang menggunakan masalah kontekstual dan dekat dengan

kehidupan sehari-hari adalah pendekatan RME.

Pendekatan RME merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang
berbasis pada realita dan lingkungan disekitar siswa, materi yang disajikan
pada proses pembelajaran dengan cara memanfaatkan contoh-contoh nyata
yang dapat dilihat atau dialami oleh siswa (Widana, 2021). Pendekatan RME
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman

mereka sendiri berdasarkan konteks realistik (Maryani dkk., 2023).

Menurut Fauzan prinsip-prinsip pembelajaran RME adalah sebagai berikut: (1)
berbasis aktivitas, guru harus mampu mendorong peserta didik agar aktif secara
fisik dan mental; (2) berbasis realita, pelajaran dimulai dengan mengangkat
permasalahan riil di sekitar lingkungan belajar peserta didik; (3) penyelesaian
masalah secara berjenjang, peserta didik diarahkan untuk melakukan tahapan-
tahapan tertentu untuk menyelesaikan masalah; (4) keterhubungan,
menunjukkan kaitan antara konsep matematika satu dengan yang lainnya, tidak
terpisah-pisah; dan (5) interaksi sosial, kegiatan pembelajaran matematika agar
mampu menciptakan hubungan sosial antara guru dan peserta didik sehingga
pembelajaran berlangsung interaktif, aktif, dan menyenangkan (Widana,

2021).

Pendekatan RME, yang menekankan keterkaitan antara matematika dan dunia
nyata, memungkinkan siswa membangun pemahaman matematis secara
kontekstual melalui eksplorasi dan refleksi (Arafah dkk., 2023). Oleh karena
itu, pendekatan dalam pembelajaran memiliki peran penting dalam
menentukan efektivitas proses belajar, di mana pendekatan RME dapat menjadi

solusi untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah



matematis siswa (Ariati & Juandi, 2022; Widana, 2021). Banyak penelitian
terdahulu yang mengungkapkan pentingnya pendekatan RME.

Penelitian terdahulu tentang pentingnya pendekatan RME diantaranya.
Pertama, penelitian oleh (Widana, 2021) pendekatan RME dapat dijadikan
alternatif oleh para guru matematika untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Selanjutnya penelitian oleh (Amrina R
& Kumabharti, 2024) menemukan bahwa adanya perbedaan yang signifikan
dalam hasil akhir posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Selanjutnya penelitian
oleh (Safitri dkk., 2024) menghasilkan kesimpulan bahwa pendekatan RME
efektif digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar

dengan menghasilkan effect size sebesar 0,1532.

Upaya dalam mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan RME
diperlukan bahan ajar yang sesuai. Bahan ajar yang efektif yang dapat
digunakan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Said dkk., 2023;
Sujarwo, 2021). LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang membantu dan
mempermudah proses pembelajaran serta akan terbentuk interaksi yang efektif
antara siswa dan guru, sehingga dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam
menyelesaikan masalah (Septiani dkk., 2022). LKPD juga membantu guru
dalam menyampaikan indikator pembelajaran yang harus dipahami oleh
peserta didik secara lebih menarik, efektif dan efisien (Purwasi & Fitriyana,
2020). LKPD dapat melatih kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik dikarenakan LKPD lebih mengaktifkan peran siswa dalam proses
pembelajaran, siswa dapat berinteraksi dengan materi yang diberikan sehingga
melatih mereka untuk memecahakan masalah dan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis. Berdasarkan uraian di atas, dirasa perlu adanya
pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan

menggunakan LKPD.

Berdasarkan penjelasan yang sudah disampaikan, peneliti merasa tertarik untuk

melaksanakan penelitian berjudul Pengembangan Kemampuan Pemecahan



Masalah Matematis Melalui LKPD dengan Pendekatan Realistic Mathematics

Education.

1.2 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka rumusan

masalah adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana hasil pengembangan kemampuan pemecahan masalah
matematis melalui LKPD dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)?

Bagaimana keefektifan LKPD dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah

matematis?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan hasil pengembangan kemampuan pemecahan masalah
matematis melalui LKPD dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) yang valid dan praktis.

Menghasilkan LKPD dengan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) yang efektif dalam mengembangkan kemampuan pemecahan

masalah matematis.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori pembelajaran matematika, khususnya dalam konteks
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) untuk

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, membantu guru memahami dan mengimplementasikan

pendekatan  Realistic ~ Mathematics  Education (RME), serta



memberikan penduan praktis untuk mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah.

Bagi siswa, Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis melalui
pemecahan masalah matematis.

Bagi peneliti lain, Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti
lain yang tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengembangan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika

Belajar merupakan suatu proses untuk memperoleh pengetahuan dan
pengalaman baru. Dalam proses pembelajaran, seseorang diharapkan mampu
menghubungkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan
baru. Proses ini akan membuat pembelajaran lebih bermakna, karena tidak hanya
memenuhi kebutuhan kognitif, tetapi juga kebutuhan afektif. Ramadanti, dkk.,
(2022) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan pada sifat dan
kemampuan manusia yang dapat disimpan dan bukan hanya proses
perkembangan. Rahman, (2021) juga menekankan bahwa belajar adalah

perubahan kapasitas perilaku sebagai hasil dari pengalaman tertentu.

Pengetahuan tidak hanya diperoleh dari transfer pengetahuan guru, tetapi juga
dari pengalaman langsung peserta didik. Melalui pengalaman, peserta didik
dapat membangun pengetahuannya sendiri dan menyelesaikan masalah yang
dihadapi. Mardicko, (2022) menyatakan bahwa belajar terjadi ketika
pengalaman menyebabkan perubahan permanen pada pengetahuan atau perilaku
seseorang. Firmansyah & Saepuloh, (2022) menambahkan bahwa anak
membentuk konsep dalam pikirannya dengan menggolongkan kesamaan

berdasarkan pengalaman mereka.

Salma Khoerunnisa, dkk., (2024) menekankan bahwa belajar tidak hanya
menambah informasi baru, tetapi juga mengintegrasikannya dengan
pengetahuan yang sudah ada sehingga menjadi lebih bermakna. Tujuan
pembelajaran yang bermakna adalah meningkatkan kemampuan berpikir,
bernalar, dan memecahkan masalah. Untuk mencapai tujuan ini, peserta didik

perlu memulai dengan proses kognitif yang menantang dan berpotensi memicu
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pemikiran kompleks. Proses belajar dapat terjadi di mana saja, kapan saja, dan

berlangsung sepanjang hayat.

Berdasarkan beberapa kajian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang
ditunjukkan dengan adanya perubahan perilaku karena adanya interaksi individu
dengan lingkungannya. Dalam belajar, seseorang tentunya akan mengalami
suatu proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang diharapkan adalah proses
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan
persoalan yang dihadapinya dalam hal ini terkait dengan pembelajaran

matematika.

Proses dalam mempelajari matematika diharapkan bermakna apabila dalam
proses tersebut dapat diawali dengan mempelajari konsep-konsep yang telah
diberikan sebelumnya. Sehingga, dengan demikian peserta didik dapat
menguasai materi pembelajaran pada tingkat kesukaran yang lebih tinggi.
Pengetahuan sebelumnya yang diperoleh peserta didik merupakan pengetahuan
prasyarat sebelum mempelajari materi selanjutnya. Penguasaan materi akan
dapat dilakukan oleh peserta didik apabila seorang guru mampu memberikan
strategi, model ataupun pendekatan dalam suatu proses pembelajarannya, serta
tidak menuntut peserta didik untuk selalu menghafalkan rumus saja, namun yang
paling utama adalah bagaimana seorang guru mampu memberikan pemahaman
yang penuh kepada peserta didik mengenai konsep-konsep yang disampaikan

(Rival & Rahmat, 2023).

Tujuan lain dari proses pembelajaran matematika adalah tercapainya
keberhasilan peserta didik dalam mempelajari matematika. Keberhasilan yang
dimaksud tidak hanya dilihat dari meningkatnya kompetensi-kompetensi dalam
menerapkan matematika (Ulfah, 2022). Tujuan umum adalah memberikan
penekanan pada keterampilan dalam penerapan matematika, baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam membantu mempelajari ilmu pengetahuan

lainnya.
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Berdasarkan paparan di atas, pembelajaran matematika tidak bisa dipandang
sebelah mata, pembelajaran yang efektif bukanlah masalah yang sederhana yang
terbatas dari kegiatan mentransfer pengetahuan yang dimiliki seseorang kepada
orang lain. Pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang terjadi dalam
diri peserta didik yang hasilnya dapat berupa suatu pengetahuan, sikap,
keterampilan untuk dapat menerapkan aturan-aturan, konsep serta proses
berfikir logis, bernalar dan kreatif sehingga dapat mengkonstruk pemikirannya
dan menghasilkan suatu pengetahuan yang baru serta dapat menyelesaikan

permasalahan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.

2.2 Pengertian Masalah Matematis

Dalam kehidupan sehari-hari seseorang tidak pernah lepas dari adanya masalah.
Seseorang yang terbiasa menghadapi masalah akan lebih mudah menyelesaikan
permasalahan tersebut apabila dihadapkan pada masalah yang sama. Sebaliknya
seseorang akan merasa kesulitan jika tidak terbiasa menghadapi masalah. Hal
tersebut berlaku juga bagi peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas.
Ridwan, dkk., (2021) menjelaskan bahwa masalah merupakan suatu kondisi
yang mendorong seseorang untuk mencari tahu karena solusinya belum
diketahui secara langsung dan jelas. Musa, dkk., (2022) menyatakan bahwa
masalah digambarkan sebagai suatu tantangan yang memotivasi siswa untuk

sampai pada tujuan.

Selanjutnya menurut Warsihna, dkk., (2023) bahwa masalah adalah suatu
keadaan yang timbul ketika terdapat situasi dimana seseorang mencoba
mencapai beberapa tujuan, dan harus menemukan cara untuk sampai di sana.
Merujuk pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa masalah adalah
situasi yang tidak terlihat jelas cara penyelesaiannya karena dibutuhkan

pemikiran dan pertimbangan lebih lanjut untuk menghadapi situasi tersebut.

Masalah dalam kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sering kali
disebabkan oleh beberapa faktor utama, seperti kurangnya pemahaman konsep,
metode pembelajaran yang kurang kontekstual, serta rendahnya keterampilan

berpikir kritis dan reflektif. Banyak siswa terbiasa dengan pendekatan mekanis
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dalam matematika menghafal rumus tanpa benar-benar memahami maknanya
sehingga ketika dihadapkan pada soal non-rutin atau berbasis masalah nyata,

mereka kesulitan menemukan solusi.

Menurut Cynthia & Sihotang, (2023) masalah matematika sebagai alat yang
tidak hanya digunakan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir tetapi juga membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan dasar
dalam memecahkan masalah. Masalah dalam matematika ada yang bersifat rutin
dan non rutin. Masalah rutin menurut (Polya, 1973) “a routine problem if it can
be solved either by substituting special data into a formely solved general
problem, or by following step by step, without any trace of originality, some well
wornconspicious example”. Dikatakan masalah rutin jika suatu masalah dapat
diselesaikan dengan mensubtituikan data khusus ke dalam masalah yang akan
diselesaikan, tanpa suatu tantangan yang berarti. Karakteristik dari pemecahan
masalah yang lebih kompleks memerlukan keterampilan yang lebih tinggi, yang
dapat diperoleh siswa setelah mereka memiliki pemahaman konsep,
keterampilan dasar matematika, serta pengalaman dalam menyelesaikan
berbagai jenis masalah. Siswa yang terbiasa menghadapi tantangan dalam
pemecahan masalah akan terlatih dalam menerapkan konsep dalam situasi baru,

sehingga mampu mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari.

Berdasarkan definisi dari para ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
masalah matematika merupakan suatu keadaan yang mendatangkan kesulitan
bagi siswa, dimana dalam penyelesaiannya melibatkan pengetahuan yang telah
dipelajari. Masalah dalam matematika ada yang bersifat rutin dan non rutin.
Dengan adanya masalah, siswa diharuskan untuk merespon, agar segera
bertindak untuk mengetahui langkah-langkah atau strategi apa saja yang akan
dilakukan agar permasalahan tersebut dapat diselesaikan. Hal ini menuntut siswa

agar memiliki kemampuan pemecahan masalah.
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2.3 Pemecahan Masalah Matematis

Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika perlu dimaknai jelas
dengan merujuk pada definisi pemecahan masalah menurut para ahli.
Pemecahan masalah diartikan sebagai usaha untuk mencapai tujuan karena tidak
memiliki penyelesaian yang langsung. Hal ini dijelaskan oleh Febrianti &
Imamuddin, (2023) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah mengacu pada
usaha orang-orang untuk mencapai tujuan karena mereka tidak memiliki solusi

otomatis.

Setiap orang diharapkan memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah.
Begitupun dengan siswa, untuk dapat memiliki kemampuan tersebut, mereka
harus banyak berlatih dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah.
Pemecahan masalah termasuk salah satu jenis kemampuan kognitif yang penting
dalam pembelajaran di sekolah. Hal ini didukung dengan pernyataan Izzati dkk.,
(2021) bahwa pemecahan masalah sering dipandang sebagai salah satu dari
banyak keterampilan yang harus diajarkan kurikulum sekolah. Oleh karena itu,
guru matematika harus berusaha agar siswa memiliki kemampuan pemecahan

masalah.

Polya, (1973) menekankan bahwa pemecahan masalah bukanlah proses instan,
melainkan proses yang membutuhkan waktu, latihan, dan ketekunan.
Pemecahan masalah artinya siswa harus mencari solusi atau cara untuk
memahami masalah, menyelesaikan masalah, dan memperoleh tujuan yang akan
dicapai. Pemecahan masalah juga mengandung arti mencari cara metode atau
pendekatan penyelesaian melalui beberapa kegiatan antara lain: mengamati,

memahami, mencoba, menduga, menemukan dan meninjau kembali.

Pemecahan masalah merupakan bagian kurikulum matematika yang sangat
penting karena dalam proses pembelajaran maupun saat menyelesaikan suatu
masalah, siswa memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuannya serta
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah
yang tidak rutin. Rohmah, dkk., (2024) mengemukakan bahwa pemecahan

masalah merupakan sarana yang memungkinkan seorang individu menggunakan
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pengetahuan yang diperoleh sebelumnya, keterampilan, dan pemahaman untuk
memenuhi tuntutan keadaan yang tidak biasa. Dalam pemecahan masalah
diperlukan adanya kemampuan untuk melihat setiap informasi yang diberikan
dan menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dengan sebaik-baiknya.
Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu tujuan yang harus dicapai
dalam pembelajaran matematika. Untuk dapat memecahkan suatu masalah
diperlukan keterampilan yang lebih dikenal sebagai kemampuan pemecahan

masalah.

2.4 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan pembelajaran
matematika yang harus dicapai oleh siswa. Kemampuan pemecahan masalah
adalah kemampuan siswa untuk menyelesaikan suatu masalah yang tidak dapat
diprediksi dan tidak rutin. Siswa dapat memahami masalah tersebut dan
kemudian mengembangkan prosedur dalam menangani masalah tersebut untuk
menentukan tujuan dari masalah yang kompleks (Aprida, 2021; Noer, 2022). Hal
ini menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran
matematika merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki siswa.
Kemampuan pemecahan masalah memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi
tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu siswa kurang mampu
menyusun model matematika dari informasi yang terdapat pada soal, siswa
belum menggunakan metode yang tepat pada tahap perencanaan dan
perhitungan atau mencari solusi, siswa belum mampu mentransfer pengetahuan

yang telah didapat.

Nengsih, dkk., (2019) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir siswa dapat
ditumbuh kembangkan salah satunya melalui pemecahan masalah. Dengan
kemampuan pemecahan masalah seseorang dapat berpikir secara sistematis,
kritis, logis, serta memiliki sikap pantang menyerah untuk menemukan solusi
dari masalah yang dihadapi. Dengan kemampuan memecahkan masalah, maka
siswa berusaha menemukan solusi yang tepat menurut caranya sendiri guna

menyelesaikan masalah tersebut. Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa
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kemampuan berpikir matematis siswa dapat berkembang dengan melatihnya
untuk memecahkan masalah yang diberikan dengan caranya sendiri. Izzati dkk.,
(2021) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan
karakteristik dalam matematika. Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat
ditunjukkan dengan kemampuan siswa untuk memahami dan memilih strategis

untuk menemukan solusi.

Rambe & Afri, (2020) menjelaskan dalam pembelajaran matematika
kemampuan pemecahan masalah berarti serangkaian operasi mental yang
dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu menemukan solusi
dari permasalahan matematika yang diberikan. Dalam memecahkan masalah
matematis tidak hanya memperhatikan konsep atau strategi yang baik, namun
juga karakteristik masalah yang sedang dihadapi. Menurut Mawardi, dkk.,
(2022), terdapat 4 tahapan pemecahan masalah berdasarkan Polya “Polya steps
were used as indicators of observing the ability of problem-solving namely, the
ability to: (1) understand the problem (understanding), (2) plan solutions
(planning), (3) solve problems (solving), and (4) do the rechecking (checking).”
Terdapat 4 tahap pemecahkan masalah polya. Kemampuan pemecahan masalah
matematika adalah kesanggupan untuk mencari jalan keluar dari sebuah kondisi
di mana seseorang tidak mengetahui penyelesaiannya secara langsung dengan
menggabungkan konsep-konsep dan aturan-aturan matematika yang telah

diperoleh sebelumnya.

Pemecahan masalah meliputi beberapa tahapan-tahapan seperti yang
diungkapkan oleh Dewey (1909), Polya (1973), dan Krulik & Rudnick (1989).
Menurut Dewey (1909) pemecahan masalah meliputi 5 tahapan sebagai berikut:
1. Mengenali Masalah Matematis
Merasakan suatu kesulitan dan menyadari hal yang belum diketahui, tidak
diperlukan strategi pemecahan masalah jika bukan merupakan masalah.
2. Mendefinisikan Masalah Matematis
Strategi pemecahan masalah menekankan pentingnya definisi masalah guna

menentukan banyaknya kemungkinan penyelesaian.
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Mengembangkan Hipotesis

Hipotesis adalah alternatif penyelesaian masalah

Mencoba

Menguji beberapa hipotesis dan mengevaluasi kelemahan dan kelebihan
hipotesis.

Mengevaluasi

Memilih hipotesis yang terbaik dan cocok dengan situasi masalah.

Sedangkan tahapan pemecahan masalah menurut Krulik & Rudnick, (1989), ada

lima tahapan yaitu sebagai berikut:

1.

Membaca dan memikirkan

Pada tahap ini aktivitas yang dilakukan adalah menganalisis masalah,
menguji dan mengevaluasi fakta-fakta

Mengeksplorasi dan merencanakan

Mengekspolarasi dan merencanakan merupakan aktivitas menganalisis data
dan menentukan syarat cukup dari suatu informasi.

Memilih suatu strategi

Strategi merupakan bagian penting dari proses pemecahan masalah untuk
memberi arah atau petunjuk kepada siswa dalam menemukan jawaban.
Menemukan suatu jawaban

Keterampilan matematika diguanakan untuk menentukan jawaban yang
tepat.

Meninjau kembali dan mendiskusikan

Meninjau kembali jawaba apakah sudah sesuai dan menggunakan

perhitungan yang benanr, menemukan alternatif solusi.

Menurut Polya (1973) menjelaskan langkah-langkah tahapan pemecahan

masalah antara lain:

1.

Memahami masalah

Langkah pertama pada tahap ini siswa dituntut untuk memahami masalah.
Memahami informasi yang diberikan dalam pernyataan masalah dan
memahami tujuan yang dimaksud Siswa harus mampu menentukan hal yang
tidak diketahui, data yang diketahui, dan syarat yang terdapat pada masalah.

Selain itu, siswa juga menuliskan hal-hal tersebut dalam notasi matematika.
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Merencanakan pemecahannya. Rencana solusi dibangun dengan
mempertimbangkan struktur masalah dan pertanyaan yang harus dijawab.

2. Merencanakan penyelesaian masalah
Saat merencanakan penyelesaian masalah siswa harus menguasai materi
yang telah dipelajari sebelumnya dan memiliki pengetahuan lain yang
menunjang materi tersebut. Pada tahap ini siswa dituntut untuk memikirkan
langkah langkah yang harus dikerjakan. Semakin bervariasi pengalaman
siswa maka siswa akan cenderung semakin kreatif dalam perencanaan
penyelesaian masalah.

3. Menyelesaikan masalah sesuai rencana
Pada tahap ini siswa menjalankan rencana penyelesaian masalah yang telah
dibuat untuk mendapatkan solusi permasalahan. Selain menjalankan
perhitungan matematis, siswa juga mencantumkan data dan informasi yang
diperlukan sehingga siswa dapat menyelesaikan soal yang dihadapi dengan
baik dan benar.

4. Melakukan pengecekan kembali
Tahap terakhir siswa mengecek kembali terhadap proses solusi terdapat dua
alasan. Alasan pertama memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mngevaluasi dan memperbaiki hasil akhir. Alasan kedua membawa proses

solusi ke dalam fokus yang lebih tajam.

Bersadarkan langkah-langkah pemecahan masalah yang dikemukakan oleh
beberapa ahli tersebut, terlihat bahwa aktivitas langkah pertama dan kedua dari
Dewey sama dengan langkah pertama pemecahan masalah Polya, sedangkan
aktivitas lengkah kedua dan ketiga dari Krulik & Rudnick sama dengan langkah
kedua pemecahan masalah Polya. Oleh karena itu pada penelitian ini tahapan

pemecahan masalah yang digunakan yaitu tahapan pemecahan masalah Polya.
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Menurut Tahapan Polya

No. Tahapan

Indikator

1 Memahami Masalah

Siswa mampu menuliskan informasi penting
apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal

Siswa mampu memahami keterkaitan antara
informasi penting pada soal

Memahami informasi yang tersembunyi

2 Merencanakan
Pemecahan Masalah

Siswa mampu menuliskan rencana
penyelesaian berdasarkan apa yang diketahui
dan ditanyakan pada soal

Memikirkan strategi yang dapat
diimplementasikan

Memikirkan konsep-konsep matematika yang
relevan

3 Melaksanakan
Rencana Pemecahan
Masalah

Menjalankan rencana penyelesaian
berdasarkan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal

Menerapkan strategi yang dapat
diimplementasikan

Menuliskan konsep-konsep matematika yang
relevan

4 Memeriksa Kembali

Siswa melakukan pengecekan apakah jawaban
yang diperoleh sudah sesuai dengan informasi
pada soal

Proses dan kelogisan hasil yang diperoleh dan
prosedur yang dilakukan

Sumber: (Pblya, 1973)

Pemecahan masalah dapat diinterpretasikan menjadi beberapa kategori. Menurut

Lestari dan Andinny, (2023) bahwa pemecahan masalah dapat diinterptretasikan

dalam tiga kategori yang berbeda. Pertama, pemecahan masalah sebagai tujuan.

Kategori ini memfokuskan bagaimana cara memecahkan masalah. Kedua,

pemecahan masalah sebagai proses. Kategori ini terfokus pada metode, prosedur,

strategi, serta heuristik yang digunakan dalam pemecahan masalah. Ketiga,

pemecahan masalah sebagai keterampilan dasar yang salah satunya menyangkut

keterampilan minimal siswa dalam menguasai matematika. Dalam pembelajaran

matematika, pemecahan masalah berarti serangkaian operasi mental yang

dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan tertentu.
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Berdasarkan beberapa uraian pengertian di atas dapat kita simpulkan bahwa
pemecahan masalah merupakan cara-cara ataupun usaha yang dilakukan
seseorang untuk menyelesaikan masalah berdasarkan pengetahuan yang ada
pada dirinya sehingga masalah tersebut tidak lagi menjadi masalah baginya.
Dalam mendapatkan solusi dari suatu permasalahan dapat dilakukan melalui
empat tahap pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, menentukan
penyelesaian dari masalah, menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana, dan

melakukan pengecekkan kembali terhadap penyelesaian

2.5 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD

LKPD merupakan salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah
pembelajaran sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara siswa dengan
guru, sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam peningkatan prestasi
belajar (Sutama dkk., 2021). LKPD di dalamnnya biasanya memuat petunjuk
atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas (Rewatus & Leton,
2020). LKPD adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan
kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah. LKPD dapat berupa panduan
untuk latihan, pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk
mengembangkan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen

(Risfalidah dkk., 2019).

LKPD merupakan sebuah bahan ajar cetak yang disiapkan dan digunakan oleh
guru untuk membantu siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai
dengan memberikan komentar yang bermanfaat tentang tujuan pembelajaran dan
memungkinkan peserta didik untuk terlibat dalam pembelajaran aktif (Umriani
dkk., 2020). LKPD biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk
menyelesaikan suatu tugas. LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak yang
berupa lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk yang

harus dilaksanakan oleh peserta didik (Fauzi dkk., 2020).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah

salah satu bahan ajar yang dikembangkan oleh pendidik untuk mempermudah
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kegiatan belajar mengajar yang menimbulkan interaksi yang efektif sehingga

dapat meningkatkan aktifitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar

2.6 Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan pendekatan pembelajaran
matematika yang menekankan bahwa matematika harus dikaitkan dengan
realitas dan menjadi aktivitas manusia. Menurut Sutama dkk. (2021) teori ini
pertama kali dikenal dan dikembangkan oleh sekelompok ahli matematika dari
Fruedenthal di Belanda pada tahun 1970. Realistic Mathematics Education
(RME) juga telah diujicobakan selama kurang lebih 33 tahun dan berhasil
memberikan stimulus pada kegiatan berpikir siswa. Menurut Soedjadi dalam
Afsari, dkk., (2021). RME pada dasarnya adalah pemanfaatan realita dan
lingkungan yang dipahami oleh siswa untuk memperlancar proses pembelajaran
matematika sehingga mencapai tujuan pendidikan matematika yang lebih baik.
Teori RME yang telah diterapkan ini mengacu pada pendapat Fruedenthal, yang
mana matematika harus dikaitkan dengan realita dan matematika merupakan
aktivitas manusia. Hal tersebut selaras dengan pendapat dari Kirom & Ridho,
(2024) yang menyebutkan bahwa RME mengajarkan matematika melalui
permasalahan konstektual, dimulai dengan skenario dunia nyata memungkinkan
siswa memanfaatkan pengalamannya dan membangun pengetahuan yang
relevan dengan lingkungan sekitar. Sehingga pada dasarnya pembelajaran
matematika realistik ini adalah pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan
sekitar, agar pembelajaran matematika tidak jauh dari peristiwa yang pernah

dialami oleh siswa.

Karakteristik Realistic Mathematics Education (RME) (Sutama dkk., 2021)
memiliki lima karakteristik, antara lain sebagai berikut:
1) Menggunakan Masalah Realistik
Masalah kontekstual dapat diartikan sebagai suatu masalah dimana situasi
tersebut merupakan pengalaman realistik. Masalah kontekstual ini dapat

dijadikan sebagai titik awal untuk memulai sebuah pembelajaran.



2)

3)

4)

5)
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Menggunakan Model

Penggunaan model tentu sangat diperlukan dalam pembelajaran
matematika. Model yang dimaksud disini sebagai jembatan antara yang
abstrak dan yang konkret. Melalui model tersebut siswa yang memiliki
peran dalam mengembangkan pengetahuannya, dapat membuat model
sendiri dalam memecahkan masalah. Pertama, siswa dapat menggunakan
model-of atau model yang situasinya dekat dengan dunia nyata siswa.
Kedua, model yang penalarannya dapat membentuk kesimpulan secara
umum dan mengarahkan siswa ke dalam pemikiran abstrak atau yang
disebut dengan model-for.

Kontribusi Siswa

Pembelajaran matematika realistik akan banyak melibatkan aktivitas siswa.
Dengan demikian pada pembelajaran ini siswa dapat berkontribusi dalam
proses belajar, seperti kontribusi ide, cara pemecahan masalah yang
bermacam-macam, dan lain sebagainya

Interaktivitas

Kegiatan interaksi antara pendidik dengan siswa merupakan kegiatan yang
mendasar dalam suatu proses pembelajaran, termasuk pembelajaran
realistik. Bentuk-bentuk dari interaksi pembelajaran matematika berupa
pertanyaan, refleksi, mengutarakan pendapat, penjelasan, dan lain
sebagainya.

Terintegrasi dengan Pembelajaran Lain

Mengintegrasikan topik pembelajaran dengan topik-topik yang lain, berarti
pembelajaran ini dapat dikatakan tidak hanya belajar secara realistik namun
juga holistik atau secara keseluruhan. Topik pembelajaran yang dikaitkan
dan diintegrasikan ini untuk membentuk suatu konsep pembelajaran yang

utuh.

2.5.1 Langkah-langkah RME

Langkah-langkah pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam
Primasari, dkk., (2021); Kirom & Ridho, (2024) sebagai berikut:
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2)

3)

4)

5)
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Memahami Masalah Kontekstual

Pada tahap ini, peneliti memberikan suatu masalah kontesktual kepada
siswa, kemudian oleh guru siswa diminta untuk memahami masalah
tersebut.

Menjelaskan Masalah Kontekstual

Tahap selanjutnya ini lebih mengarah pada kegiatan tanya jawab. Guru
dapat membantu siswa ketika terdapat suatu masalah yang belum dipahami
secara keseluruhan atau sedang mengalami kesulitan.

Menyelesaikan Masalah Kontekstual

Setelah siswa paham dengan masalah yang diberikan oleh guru,
selanjutnya guru memberikan soal yang dikerjakan secara individu. Pada
tahap ini peserta didk diminta untuk menyelesaikan masalah dengan
menggunakan tahapan pemecahan masalah.

Membandingkan Jawaban Berikutnya

Setelah selesai mengerjakan tugas yang diberikan, siswa diarahkan pada
diskusi jawaban. Pada tahap ini, siswa dapat mengetahui berbagai macam
cara yang dapat dilakukan untuk menemukan suatu jawaban yang benar.
Menyimpulkan

Pada tahap akhir, siswa bersama dengan guru mengambil sebuah

kesimpulan yang menarik dari hasil diskusi sebelumnya.

2.5.2 Kelebihan RME

Adapun kelebihan dari pendekatan RME menurut (Afsari dkk., 2021) adalah

sebagai berikut:

1y

2)

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME memberikan arti
bahwa pengetahuan matematika dapat dibangun dan dikembangkan oleh
siswa. Ketika sebuah konsep dapat ditemukan sendiri oleh siswa, maka
pengetahuan yang didapat itulah yang akan tertanam dalam dirinya.

Pendekatan RME dapat memberikan pengetahuan matematika dengan
jelas kepada siswa yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari serta

kegunaan matematika bagi manusia pada umumnya.
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3) Pembelajaran menjadi lebih aktif, karena siswa tidak hanya menerima

materi dengan instan namun dengan melalui beberapa proses secara

langsung untuk memecahkan suatu masalah.

2.7 Definisi Operasional

Definisi oprasional pada penelitian ini antara lain:

1.

3.

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa
untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang tidak dapat diprediksi dan
membutuhkan pemikiran yang mendalam. Siswa dapat memahami masalah
tersebut dan kemudian mengembangkan prosedur dalam menangani
masalah tersebut untuk menentukan tujuan dari masalah yang kompleks.
LKPD adalah bahan ajar cetak yang menjadi panduan, pelengkap atau
sarana pendukung pelaksanaan pembelajaran yang berupa lembar-lembar
kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan
tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, termasuk
kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah melalui eksperimen.
Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan matematika
yang memiliki karakteristik kontekstual yaitu masalah dalam kehidupan
sekitar peserta didik dijadikan sebagai awal dari proses belajar, peserta
didik dirangsang berkontribusi untuk memecahkan masalah dalam situasi

tersebut dengan disajikan dengan objek-objek yang konkret.

2.8 Kerangka Pikir

Kemampuan pemecahan masalah merupakan cara-cara ataupun usaha yang

dilakukan seseorang untuk menyelesaikan masalah berdasarkan pengetahuan

yang ada pada dirinya sehingga masalah tersebut tidak lagi menjadi masalah

baginya. Kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki peran penting

dalam matematika serta merupakan proses dalam menerapkan ilmu

pengetahuan matematika yang telah diperoleh sebelumnya dalam mendapatkan

solusi dari suatu permasalahan. Terdapat empat tahapan pemecahan masalah

matematis yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian dari
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masalah, menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana, dan melakukan

pengecekkan kembali terhadap penyelesaian.

Keberhasilan pembelajaran matematika sangat bergantung pada semua elemen
yaitu siswa, guru, bahan ajar yang mendukung, serta pendekatan pada saat
proses pembelajaran di dalam kelas sehingga terjadinya pembelajaran yang
efektif. Bahan ajar yang dapat digunakan adalah Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang melibatkan unsur gambar, teks yang sederhana dan mudah
dipahami. Penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat memfasilitasi
pembelajaran yang mendalam dan secara aktif melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran sehingga siswa dapat lebih mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah matematis sesuai dengan indikator pembelajaran. Untuk
mengoptimalkan penggunaan LKPD pada proses pembelajaran harus
menggunakan pendekatan yang sesuai akan menghasilkan proses pembelajaran
yang efektif, terutama pendekatan yang melibatkan siswa secara langsung
terhadap situasi nyata atau realistik sehingga siswa akan lebih maksimal dalam

memaknai suatu pengetahuan yang diperolehnya.

Pendekatan RME merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang
berbasis pada realita dan lingkungan disekitar siswa, materi yang disajikan
pada proses pembelajaran dengan cara memanfaatkan contoh-contoh nyata
yang dapat dilihat atau dialami oleh siswa. Tahapan pada pendekatan RME
antara lain: menggunakan masalah kontekstual, menjelaskan masalah
kontekstual, membandingkan jawaban, serta menyimpulkan. Pendekatan
pembelajaran ini menekankan keterampilan proses, berdiskusi dan
berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas sehingga mereka dapat
menemukan sendiri (Student Invonting), sebagai kebalikan dari pendidik
memberi (teaching Telling) dan pada akhirnya siswa menggunakan matematika
itu untuk menyelesaikan masalah baik secara individu maupun kelompok.
Berdasarkan uraian tersebut, kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 2.1.
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Peserta Didik dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education

Gambar 2.1 Kerangka Pikir



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D). Sugiono
(2017) menyatakan research & development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah LKPD
matematika dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Aplikasi yang digunakan dalam pengembangan ini yaitu android dengan
menggunakan bantuan software canva. Pengujian kualitas produk hasil
pengembangan mengacu kepada kevalidan, kepraktisan dan keefektifan.
Model pengembangan yang dipilih untuk penelitian pengembangan ini adalah
model pengembangan ADDIE. Tahap pengembangan ADDIE yaitu Analyze,
Design, Develop, Implement, dan Evaluate. Konsep ADDIE menurut Branch
(2010) dapat dijelaskan seperti gambar berikut:

Revisi —Fl Analysis | ——— Revisi
; l
\
Implementation | - | Evaluate | L Design
T 4
. |
Revisi = | Development | 4 Reuvisi

Gambar 3.1 Tahapan Model ADDIE
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3.2 Desain Penelitian

Prosedur penelitian pengembangan merupakan langkah-langkah yang
ditempuh oleh peneliti dalam mengembangkan produk. Model penelitian dan
pengembangan ADDIE memiliki 5 tahapan, yaitu analyze, design, develop,
implement, dan evaluate (Branch, 2010). Kegiatan yang dilakukan pada

masing-masing tahapan sebagai berikut:

3.2.1 Tahap Analyze — Evaluate (Analisis — Evaluasi)

Tahap analisis merupakan tahap dimana peneliti menganalisis kebutuhan bahan
ajar yang dikembangkan dengan kebutuhan sekolah dan kondisi siswa kelas XI
SMAS Muhammadiyah Gisting. Tahap analisis dilakukan bertujuan untuk
menganalisis kebutuhan serta karakteristik siswa sebagai subjek uji coba
dengan melibatkan penilaian terhadap LKPD yang sesuai dengan capaian
pembelajaran pada kurikulum. Langkah analisis melibatkan serangkaian

kegiatan yaitu:

1. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan bertujuan untuk memperoleh informasi kendala-kendala
dilapangan sehingga pengembangan kemampuan pemecahan masalah melalui
LKPD dengan pendekatan RME dapat menyesuaikan kebutuhan siswa.
Kegiatan yang dilakukan adalah dengan melakukan wawancara terhadap 2
guru matematika pada 4 Desember 2024 mereka mengungkapkan bahwa masih
menggunakan buku cetak dalam proses pembelajaran, belum menggunakan
bahan ajar yang dikembangkan dengan pendekatan RME. Selanjutnya
wawancara terhadap peserta didik kelas XI sebanyak 15 siswa, wawancara
dilakukan secara langsung menggunakan pedoman wawancara semi terstruktur
untuk mengungkap bagaimana proses pembelajaran yang diberikan guru pada
saat pembelajaran. Kemudian setelah dilakukan wawancara terhadap guru
matematika dan peserta didik tersebut telah menemukan solusi dengan
memperbaiki atau mengembangkan sebuah bahan ajar yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Tahapan ini menentukan pengembangan bahan ajar yang

digunakan berdasarkan kebutuhan siswa untuk meningkatkan keefektifan
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pembelajaran.  Analisis kebutuhan dari rancangan peneliti untuk
mengembangkan LKPD diajukan kepada guru matematika SMAS
Muhammadiyah Gisting dan menyetujui usulan dari peneliti. Sebelum
dilanjutkan ke tahap desain, dilakukan evaluasi dari tahap analisis untuk

melanjutkan ke tahap desain.

2. Analisis Kurikulum

Analisis ini dimulai dari mencari informasi penggunaan kurikulum di sekolah,
dengan tujuan untuk memperoleh informasi terkait capaian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui pengembangan kemampuan
pemecahan masalah melalui LKPD dengan pendekatan RME. Kurikulum yang
digunakan SMAS Muhammadiyah Gisting yaitu Kurikulum Merdeka. Materi
yang dipilih adalah materi komposisi fungsi kelas XI.

3. Analisis Karakteristik Siswa

Analisis karakteristik siswa bertujuan untuk menentukan kemampuan atau
kompetensi yang perlu dipelajari oleh siswa untuk meningkatkan hasil belajar.
Setiap siswa memiliki karakteristik yang beragam, oleh karena itu, perlu
diperhatikan elemen-elemen seperti pengetahuannya, kemampuan belajar,
keterampilan, dan aspek-aspek lain yang terkait. Pemberian soal tes peneliti
lakukan untuk mendapatkan karakteristik kemampuan pemecahan masalah
matematis menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa tergolong rendah. Guru matematika di sekolah tersebut juga memberikan
pernyataan bahwa siswa belum mandiri untuk berlatih soal sendiri, selain itu
sebagian siswa di sekolah menghadapi kendala akses jaringan internet yang
tidak stabil atau bahkan tidak tersedia sama sekali, baik di lingkungan sekolah
maupun di tempat tinggal mereka. Kondisi ini menyebabkan penerapan
pembelajaran berbasis internet menjadi kurang efektif dan tidak merata. Untuk
mengatasi hambatan tersebut, pendekatan pembelajaran dengan menggunakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menjadi solusi yang tepat. LKPD
memberikan kemudahan bagi siswa untuk tetap belajar secara mandiri dan
terarah tanpa bergantung pada koneksi internet, sekaligus memastikan materi

pembelajaran tetap tersampaikan dengan optimal.
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4. Evaluasi

Setelah dilakukan analisis kebutuhan, kurikulum, dan karakteristik siswa,
diperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi pembelajaran matematika
di SMAS Muhammadiyah Gisting. Dari analisis kebutuhan, ditemukan bahwa
guru masih menggunakan metode ceramah dan bahan ajar konvensional yang
belum mengakomodasi pendekatan Realistic Mtahematics Education. Analisis
kurikulum mengungkap bahwa materi komposisi fungsi pada Kurikulum
Merdeka sangat relevan untuk dikembangkan melalui pendekatan kontekstual.
Sementara itu, analisis karakteristik siswa menunjukkan bahwa mayoritas

siswa masih kesulitan dalam berpikir mandiri dan menyelesaikan soal-soal.

Evaluasi dari ketiga analisis tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara
kebutuhan pembelajaran dan kondisi yang terjadi di lapangan. Hal ini
memperkuat pentingnya pengembangan LKPD berbasis pendekatan RME
yang mampu menjembatani kebutuhan kurikulum dengan karakteristik siswa,
serta memberikan sarana belajar mandiri yang praktis dan tidak tergantung
pada jaringan internet. Dengan demikian, desain LKPD yang dirancang
didasarkan pada hasil evaluasi ini agar benar-benar sesuai dengan konteks dan

kebutuhan siswa di sekolah
3.2.2 Tahap Design — Evaluate (Perancangan — Evaluasi)

Tahap selanjutnya adalah tahap design atau perancangan. Tahap ini mulai
dilakukan perancangan produk yang akan dikembangkan sesuai dengan hasil
analisis yang dilakukan sebelumnya. LKPD yang dikembangkan memuat
unsur pendekatan RME. Kegiatan yang dilakukan peneiti pada tahap ini
meliputi: 1) mengumpulkan atau menyiapkan sumber belajar yang berkaitan
dengan konten yang ingin dituangkan pada LKPD; 2) menyusun kebutuhan
komponen dan struktur pengorganisasian materi; 3) penyusunan tahapan

pendekatan RME dalam LKPD.

Pengembangan LKPD ini dirancang berisi petunjuk belajar, materi ajar, dan

pengerjaan evaluasi pembelajaran. Selain itu, tahap-tahap LKPD berbasis
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pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Setelah pembuatan
desain, dilakukan tahap evaluasi untuk mengetahui kesesuaian desain dengan

hasil analisis dan kesesuaian dengan materi ajar.
3.2.3 Tahap Develop — Evaluate (Pengembangan — Evaluasi)

Pada tahap ini, dilakukan penyusunan LKPD berdasarkan pada tahap
sebelumnya. Penyusunan yang dilakukan meliputi seluruh bahan seperti materi
ajar, gambar, contoh-contoh soal, dan instrument evaluasi. Rancangan LKPD
yang masih konseptual dinyatakan menjadi produk yang siap
diimplementasikan. Pada tanggal 2 Mei 2025 dilakukan validasi ahli materi
dan ahli media agar LKPD dengan pendekatan RME yang telah dikembangkan
ini memenuhi kriteria valid dalam mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Proses validasi dilakukan oleh 3 orang validator yaitu Bapak
Prof. Dr. Sugeng Sutriarso, M.Pd, Bapak Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd, dan
Bapak Fredi Ganda Putra, M.Pd yang ketiganya menjadi validator ahli materi
dan ahli media. Kritik dan saran dari validator menjadi evaluasi sehingga
LKPD dengan pendekatan RME wvalid untuk digunakan dalam proses

pembelajaran.
3.2.4 Tahap Implement- Evaluate (Implementasi — Evaluasi)

Tahap implementasi menjadi tahap pengujian produk LKPD dengan
pendekatan RME melalui uji coba kelompok kecil dan kelompok besar. Proses
implementasi dilakukan dengan membagikan angket untuk mengukur serta
mengetahui pendapat atau tanggapan siswa terhadap penggunaan LKPD. Uji
coba kelompok kecil (lapangan awal) dilaksanakan sebanyak 4 pertemuan
dengan menguji cobakan LKPD dengan pendekatan RME kepada responden
yaitu satu guru matematika serta sepuluh siswa yang ditunjuk berdasarkan
tingkat kemampuan matematika siswa yang terdiri dari kemampuan siswa
tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan hasil belajar pada pelajaran matematika
di semester ganjil, dengan tujuan untuk mendapatkan data mengenai
kepraktisan LKPD dengan pendekatan RME melalui pengisian angket yang
diberikan kepada responden setelah mengoperasikan produk tersebut. Setelah

dilakukan uji coba kelompok kecil dengan diperoleh hasil sangat praktis,
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selanjutnya pada tanggal 14-24 Mei 2025 dilakukan uji coba kolompok besar
(lapangan) sebanyak 4 pertemuan yang bertujuan mengetahui keefektifan
pembelajaran menggunakan LKPD dengan pendekatan RME untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pemilihan
subjek kelompok besar ini dipilih melalui teknik Cluster Random Sampling,
dan didapatkan bahwa kelas eksperimen adalah kelas XII C yang berjumlah 29
siswa dan kelas kontrol adalah kelas XII D yang berjumlah 29 siswa.
Rancangan penelitian ini melalui postest Only Control Group Design. Secara

keseluruhan, desain penelitian yang diterapkan dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Posttest Only Control Group Design

Kelompok Perlakuan Posttest
Eksperimen X, 0,
Kontrol X, 0,
Sumber: (Sugiyono, 2016)
Keterangan:
X : Kelompok Eksperimen Menggunakan LKPD berbasis pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)
X, : Kelompok Kontrol Tidak Menggunakan LKPD berbasis
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
0, : Tes kemampuan pemecahan masalah matematis

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

SMAS Muhammadiyah Gisting menjadi tempat penelitian pengembangan
produk, yang berlokasi JI. Break Maeayer, Kutadalom, Kec. Gisting Kab.
Tanggamus, Lampung. Proses penelitian dilaksanakan pada semester genap
tahun pelajaran 2024/2025 pada tanggal 8 - 24 Mei 2025. Adapun alasan dipilih
lokasi penelitian disini karena memiliki kondisi yang sesuai untuk dilakukan
penelitian, dan berdasarkan penelitian pendahuluan yang memerlukan sebuah

perlakuan untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1. Angket

Angket merupakan kata lain dari kuesioner. Menurut Arikunto (2016)
kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang harus diisi oleh responden
untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan/data diri, pengalaman,
pengetahuan, sikap, dan lain-lain. Pada penelitian ini terdapat 3 macam angket
yang digunakan, yaitu angket untuk validator ahli, angket untuk respon siswa,
dan angket untuk respon guru. Saran dari responden digunakan penulis untuk
melakukan evaluasi dan perbaikan pada bahan ajar yang dikembangkan

sehingga layak untuk digunakan guru pada proses pembelajaran di kelas.
2. Tes

Pada penelitian ini, tes yang digunakan adalah tes untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah setelah diterapkan produk pengembangan
LKPD berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
(posttest), terdiri dari dua soal yang berbentuk uraian, setiap soal mencakup
indikator kemampuan pemecahan masalah. Tes kemampuan pemecahan
masalah dalam penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui validitas,

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal tes.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrument menjadi alat yang bertujuan guna memfasilitasi proses suatu

kegiatan. Instrumen pada penelitian ini mencakup:

3.5.1 Instrumen Validasi

Instrumen angket uji validiasi isi dilakukan oleh dosen ahli dan praktisi guna
memvalidasi LKPD. Pengisian angket ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kelayakan LKPD yang dikembangkan, sehingga dapat digunakan pendidik
sebagai media ajar di kelas. Skema penskoran dalam angket menggunakan

Skala Likert yang dikemukakan oleh Arikunto (2016).
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Tabel 3.2 Klasifikasi Skala Likert

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

Angket yang digunakan dalam penelitian ini akan dijadikan acuan dalam revisi
produk dari masukan dan saran dosen ahli. Adapun angket yang digunakan

meliputi:
1. Angket Validasi Ahli Materi

Validasi ini dilakukan oleh validator yang memiliki pengetahuan dan wawasan
luas mengenai materi yang berkaitan. Dalam hal ini, penulis akan meminta
bantuan seorang dosen atau guru yang secara akademis telah memiliki gelar
yang relevan dan menekuni bidangnya. Penilaian dari validasi ini berupa
masukan dan saran yang akan digunakan untuk menyempurnakan produk yang
dikembangkan. Instrument yang digunakan dalam validasi ini adalah angket
uji kelayakan materi. Instrument angket uji kelayakan materi disajikan dalam

Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Ahli Materi

No Kriteria Indikator Butir
Pertanyaan
Kesesuaian materi  dengan 1,2,3
1 Aspek Kelayakan tujuan pembelajaran
Isi Keakuratan Materi 4,5,6,7
Mendorong keingintahuan 8
Teknik Penyajian 9,10
) Aspek Kelayakan Kelengkapan Penyajian 11,12,13
Penyajian Penyajian Pembelajaran 14,15
Koherensi dan keruntutan alur 16,17
Jumlah 17

Sumber: (Alsyabri, 2021)

2. Angket Validasi Ahli Media
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Validasi ini dilakukan oleh sesorang yang memiliki kompeten dan kemahiran
dalam bidang media pembelajaran serta memiliki pengetahuan yang luas akan
media pembelajaran. Penilaian dari validasi ini berupa kritik dan saran yang
akan digunakan untuk menyempurnakan produk yang dikembangkan.
Instrument yang digunakan dalam validasi ini adalah angket uji kelayakan
media. Instrument angket uji kelayakan media diadaptasi dari Alsyabri (2021)
disajikan dalam Tabel 3.4:

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Ahli Media

No Kriteria Indikator Butir
Pertanyaan
1 Aspek Kelayakan Desain Isi LKPD 12.3.4.5.6.7.8.9
Kegrafikan
Lugas 10,11,12
Komunikatif 13,14
Aspek Kelayakan Kesesuaian dengan Kaidah
2 15,16
Bahasa Bahasa
Penggunaan Istilah, 17.18
Simbol, Maupun Lambang ’
Jumlah 18

Sumber: (Alsyabri, 2021)
3.5.2 Instrumen Uji Kepraktisan

Peneliti juga membuat angket terhadap produk yang dikembangkan berupa
angket uji kepraktisan yang dilakukan oleh siswa dan guru matematika dengan
tujuan mengukur kepraktisan produk yang dikembangkan. Berikut instrumen

uji kepraktisan yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Angket Tanggapan Pendidik

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data respon pendidik. Angket ini
berisi tanggapan pendidik terhadap LKPD dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education. Kisi-kisi angket tanggapan pendidik disajikan pada
Tabel 3.5:
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Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Tanggapan Pendidik

No Kriteria Indikator Butir
Pertanyaan
1 Syarat Didaktis Menemukan konsep 1,2,3,4,5,6
Pendekatan pembelajaran 7,8,9,10,11
Keluasan konsep 12,13,14,15
Kedalaman materi 16,17,18
Kegiatan siswa 19
2 Syarat Teknis ~ Penampilan fisik 20
3 Is(scl)?siiuksi Kebahasaan 21
Jumlah 21

Sumber: (Marisa & Hakim, 2020)
2. Angket Tanggapan Siswa

Instrumen ini diberikan kepada siswa yang menjadi subjek uji coba kelas kecil,
kisi-kisi tanggapan siswa terkait LKPD dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kisi-kisi Tanggapan Siswa

No Aspek Indikator Butir
Pertanyaan
1 Tampilan Kemenarikan LKPD 1,2,3,4
P Kejelasan huruf 5,6
Kemudahan memahami materi 7,8,9
Kejelasan urutan materi 10
2 Penyajian materi Ke!engkapan mater% 11,12
Kejelasan  materi  dengan
13
contoh soal
Kesesuaian isi dengan materi 14
Ketertarikan menggunakan 15
3 Manfaat LKPD
Peningkatan motivasi belajar 16
Manfaat LKPD 17
Jumlah 17

Sumber: (Marisa & Hakim, 2020)
3.5.3 Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah

matematis. Tes ini berupa soal-soal uraian yang memuat indikator Polya yang
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diberikan secara individual bertujuan untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah siswa. Soal tes yang digunakan disusun berdasarkan indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis. Penilaian hasil tes dilakukan

sesuai dengan pedoman penskoran pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah

No Indikator Rubik Penilaian Skor

1. Memahami masalah

®

Tidak Menjawab 0

b. Menuliskan apa yang diketahui 1
dan ditanyakan, tetapi keduanya
salah

c. Menuliskan apa yang diketahui 2
dan ditanyakan, tetapi salah
satunya salah

d. Menuliskan apa yang diketahui 3
dan ditanyakan dengan benar

2. Membuat rencana a. Tidak menjawab 0

penyelesaian masalah  b. Menuliskan rencana 1
penyelesaian, tetapi  hanya
sebagian benar

c. Menuliskan rencana 2
penyelesaian dengan benar

3. Melaksanakan rencana a. Tidak menjawab

penyelesaian masalah  b. Menuliskan konsep-konsep |
matematika yang relevan tetapi
salah
c. Menuliskan konsep-konsep 2
matematika yang relevan tetapi
kurang tepat

d. Menuliskan konsep-konsep 3
matematika  yang  relevan
dengan benar

4.  Memeriksa kembali a. Tidak menjawab

b. Mengimplementasikan 1
kelogisan hasil yang diperoleh
dan prosedur yang dilakukan
tetapi salah

c. Mengimplementasikan 2
kelogisan hasil yang diperoleh
dan prosedur yang dilakukan
dengan benar

Sumber: (Hanggara dkk., 2022)
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Tabel 3.8 Tingkatan Berkembangnya Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis
Kategori Karakteristik Kemampuan
. Mampu melaksanakan 4 tahapan pemecahan
masalah
. Mampu  memahami informasi  yang
tersembunyi
Berkembang Sangat Baik 3. Mampu' memikirkan konsep-konsep
matematika yang relevan
. Mampu menuliskan konsep-konsep

matematika yang relevan

. Mampu mengimplementasikan kelogisan hasil

yang diperoleh dan prosedur yang dilakukan

. Mampu melaksanakan 3 tahapan pemecahan

masalah
. Mampu  memahami  informasi  yang
tersembunyi
Berkembang Sesuai 3. Mampu ‘ memikirkan konsep-konsep
Harapan matematika yang rel.evan
. Mampu menuliskan konsep-konsep
matematika yang relevan
. Belum mampu mengimplementasikan
kelogisan hasil yang diperoleh dan prosedur
yang dilakukan
. Mampu melaksanakan 2 tahapan pemecahan
masalah
. Mampu  memahami  informasi  yang
tersembunyi
. Mampu memikirkan konsep-konsep
Mulai Berkembang matematika yang relevan

. Belum

. Belum mampu menuliskan konsep-konsep

matematika yang relevan

mampu mengimplementasikan
kelogisan hasil yang diperoleh dan prosedur
yang dilakukan

Belum Berkembang

. Belum

. Mampu melaksanakan 1 tahapan pemecahan

masalah
. Mampu  memahami informasi  yang
tersembunyi

. Belum mampu memikirkan konsep-konsep

matematika yang relevan

. Belum mampu menuliskan konsep-konsep

matematika yang relevan

mampu mengimplementasikan
kelogisan hasil yang diperoleh dan prosedur
yang dilakukan

Diadaptasi dari Putri & Taqiudin (2021)
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Tabel 3.8 disusun untuk mengklasifikasikan tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa berdasarkan kualitas keterlibatan mereka dalam
proses berpikir matematis. Kategori-kategori dalam tabel tersebut tidak hanya
menggambarkan capaian siswa secara kuantitatif, tetapi juga memberikan
gambaran kualitatif mengenai sejauh mana siswa mampu memahami,
mengolah, dan menyusun strategi penyelesaian masalah dalam konteks
pembelajaran matematika. Penggunaan empat kategori perkembangan mulai
dari “belum berkembang” hingga “berkembang sangat baik” memungkinkan
peneliti dan guru untuk memetakan posisi awal siswa serta mengidentifikasi
aspek-aspek kognitif yang masih perlu diperkuat. Misalnya, adanya perbedaan
kemampuan dalam menuliskan konsep matematika atau mengaitkan hasil
dengan prosedur menunjukkan bahwa tidak semua siswa mengalami kesulitan
pada tahapan yang sama. Oleh karena itu, tabel ini tidak hanya berfungsi
sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai dasar untuk merancang intervensi
pembelajaran yang lebih terarah sesuai kebutuhan masing-masing siswa.
Dalam konteks penelitian ini, klasifikasi tersebut menjadi landasan untuk
menilai efektivitas LKPD berbasis RME dalam mengembangkan kemampuan

pemecahan masalah secara bertahap dan menyeluruh.
3.5.4 Uji Prasyarat Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Uji prasyarat digunakan untuk mengukur bahwa instrumen tes yang digunakan

benar-benar tepat dalam mengukur tingkat kemampuan siswa.
a. Uji Validitas

Valid merupakan istilah yang merujuk pada kemampuan instrumen untuk
mengukur keterampilan penelitian. Validitas instrumen dianggap tinggi ketika
hasil pengukuran sesuai atau relevan dengan tujuan penelitian. Teknik yang
digunakan untuk menguji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus

corelasi product moment oleh (Arikunto, 2011) yaitu:
NYXY -(XX)QY)
Ty =
JNZXZ ~(NZX)(NZY* = (NIY)?)
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Keterangan:

N : Sampel Siswa
Z X : Jumlah skor siswa pada satu butir soal
Z Y : Jumlah total skor siswa

Z xy  :Jumlah hasil perkalian skor pada setiap satu soal dengan
total skor

Skor korelasi pada 7y, dibandingkan dengan nilai koefesien korelasi tabel;
Ttabel = T(an-2)- J1Ka Tyy = Tiqper, maka dapat dikatakan bahwa instrumen

soal valid. Hasil uji validitas soal berdasarkan data jawaban yang telah

dilakukan sebagai berikut:

Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Soal

Butir Soal Thitung Ttabel Keterangan
1 0,953 0,381 Valid
2 0,939 0,381 Valid

b. Reliabilitas

Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut konsisten dalam hasil
ukurnya dapat dipercaya, sehingga akan memberikan hasil yang relatif sama

(tidak berbeda secara signifikan). koefisien reliabilitas (711) menggunakan

|

rumus Alpha sebagai berikut:

_[ k ]1 Y s?
ST s?

Keterangan:

k :Jumlah butir pertanyaan

2
Si

sZ : Varians (populasi) total skor

: Varians skor soal ke-i

Interpretasi keofesien reliabilitas menurut (Arikunto, 2016), disajikan pada

tabel berikut.
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Tabel 3. 10 Interpretasi Nilai Reliabilitas Soal

Koefesien reliabilitas Kriteria
0,81 <7r,;<1,00 Sangat tinggi
0,61 <r,;=<0,80 Tinggi
041 <r;; £0,60 Cukup
0,21 <71 0,40 Rendah
0,00 <nry; 0,20 Sangat rendah

Hasil uji reliabilitas pada soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis
sebanyak dua butir soal, diperoleh nilai reliabilitas soal sebesar 0,880.
Koefesien 7y tersebut lebih besar dari 7;45¢;, sehingga instrumen ini memiliki

tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.
c. Daya Pembeda

Daya pembeda suatu butir tes adalah kemampuan suatu butir untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan berkemampuan
rendah. Untuk menghitung daya pembeda terlebih dahulu diurutkan dari siswa
yang memperoleh nilai tertinggi hingga siswa yang memperoleh nilai terendah.
Menghitung indeks Daya Pembeda (DP) soal uraian dapat ditentukan dengan

rumus sebagai berikut:

op il
Iy
Keterangan:
Ja : Rata-rata nilai kelompok atas
I : Rata-rata nilai kelompok bawah
Iy : Skor maksimal butir soal

Hasil perhitungan daya pembeda diintrepretasikan berdasarkan klasifikasi

yang tertera pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
—1,00 < DP <£0,09 Sangat Buruk
0,10 < DP <0,20 Buruk
0,21 <DP <040 Cukup
0,41 < DP < 0,60 Baik
0,61 <DP <1,00 Sangat Baik

Sumber: Rajagukguk, (2015)
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Setiap butir soal dengan DP < 0,20 tidak digunakan, tetapi butir soal yang
digunakan jika DP > 0,20. Berdasarkan perhitungan, nilai yang dihasilnya
pada tiap butir soal tes kemampuan pemecahan masalah akan diinterpretasikan
sesuai dengan indeks nilai daya pembeda. Adapun rangkuman hasil yang

diperoleh sebagai berikut:

Tabel 3. 12 Interpretasi Hasil Uji Daya Beda

Butir Soal Indeks Hasil Daya Kriteria
Beda
1 0,41 Baik
2 0,35 Cukup

Soal tes kemampuan pemecahan masalah yang digunakan berkeriteria baik
karena memiliki indeks nilai diantara 0,41 < DP < 0,60. Berdasarkan hasil

pada Tabel 3.12.
d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir
soal. Menghitung indeks Tingkat Kesukaran (TK) pada masing-masing butir
soal digunakan rumus:

_hr

TK =
Ir

Keterangan:

Jr : Jumlah skor yang diperolah siswa pada satu butir soal
I : Jumlah skor maksimum yang diperoleh pada suatu butir soal

kemudian untuk mengintrepretasikan indeks Tingkat kesukaran tiap butir dapat

dilihat pada Tabel 3.13.

Tabel 3.13 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00<TK £0,24 Sukar
0,25 <TK <0,74 Sedang
0,75<TK <£1,00 Mudah

Sumber: Rajagukguk, (2015)
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Perhitungan data uji coba soal diperoleh keragaman indeks kesukaran pada tiap
butir soal yang digunakan. Adapun rangkuman hasil yang diperoleh
berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran pada setiap butir soal tes kemampuan

pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel 3.14.

Tabel 3. 14 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Butir Soal Tingkat Kesukaran Kriteria
1 0,69 Sedang
2 0,68 Sedang

Soal kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan memiliki

ragam tingkat kesukaran berdasarkan hasil perhitungan.

Berdasarkan hasil analisis uji coba tes kemampuan pemecahan masalah

matematis melalui beberapa analisis, dapat disimpulkan sebagai berikut.

Tabel 3. 15 Kesimpulan Analisis Hasil Uji Coba Soal Tes

Tingkat
No Validitas mgia Daya Beda Reliabilitas Kesimpulan
Kesukaran
1 Valid Sed Baik Di k
a% edang ai Reliabel %guna an
2 Valid Sedang Cukup Digunakan

Tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang berjumlah 2 butir soal
dan telah melalui analisis uji coba soal dikatakan layak digunakan berdasarkan
hasil pada Tabel 3.15. soal ini akan dijasikan sebagai instrumen penelitian
untuk memperoleh data prefest dan posttest kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.
3.6 Teknik Analisis Data

Data penelitian yang diperoleh atau sudah terkumpul selanjutnya dianalisis
sesuai dengan prosedur penelitian pengembangan. Bertujuan untuk
mendapatkan hasil mengenai kevalidan, kepraktisan, dan efektivitas LKPD
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education. Teknik analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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a. Analisis Data Kevalidan

LKPD berbasis pendekatan RME yang telah dibuat pada tahap desain dan
pengembangan, selanjutnya akan dilakukan tahap evaluasi yang meliputi uji
validasi ahli materi dan ahli media. Penilaian validator dituliskan secara
kuantitatif menggunalan skala likert dengan 4 pilihan. Setelah menghitung
penjumlahan jawaban validator, selanjutnya menghitung indeks persentase
kevalidan dari skor penilaian yang dilakukan oleh validator. Klasifikasi
kevalidan diperoleh dari interpretasi indeks kevalidan. Berikut rumus yang
digunakan menghitung indeks kevalidan (Arikunto, 2016) yaitu:

_(X=N)

P=m—m

Keterangan:
X :Jumlah skor penilan validator
N : Minimum jumlah skor

M : Maksimum jumlah skor

Setelah menghitung indeks kevalidan selanjutnya akan dicari nilai rata-rata dari
ahli media dan ahli materi. Data hasil validasi selanjutnya akan digolongkan

dalam klasifikasi pada Tabel 3.16.

Tabel 3.16 Klasifikasi Indeks Kevalidan

Indeks Hasil Validasi Klasifikasi
0,80<P<1,00 Sangat Valid
0,60 <P <0,79 Valid
0,40 < P <0,59 Cukup Valid
0,20<P <0,39 Kurang Valid
00<P<0,19 Tidak Valid

Diadaptasi dari (Haryadi dkk., 2022)
Berdasarkan Tabel 3.16 tentang klasifikasi indeks kevalidan, apabila hasil
validasi berada pada nilai > 60 maka produk termasuk dalam klasifikasi valid.

b. Analisis Data Kepraktisan

Setelah didapatkan bahan ajar yang valid, langkah selanjutnya dilakukan uji

kepraktisan produk. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kepraktisan dari
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LKPD berbasis pendekatan RME yang dikembangkan. Berikut rumus yang
digunakan menghitung indeks kepraktisan (Arikunto, 2016):

(X -N)

P=w—m

Keterangan:

X :Jumlah skor respon siswa/ guru
N : Minimum jumlah skor
M : Maksimum jumlah skor

Setelah menghitung indeks kepraktisan selanjutnya akan dicari nilai rata-rata
dari subjek penelitian. Data nilai rata-rata hasil uji kepraktisan selanjutnya akan

digolongkan dalam klasifikasi pada Tabel 3.17.

Tabel 3.17 Klasifikasi Indeks Kepraktisan

Indeks Hasil Kepraktisan Klasifikasi
0,80<P<1,00 Sangat Praktis
0,60<P <079 Praktis
0,40 < P <0,59 Cukup Praktis
0,20<P <0,39 Kurang Praktis
00<P <019 Tidak Praktis

Diadaptasi dari (Haryadi dkk., 2022)
Berdasarkan Tabel 3.17 tentang klasifikasi indeks kepraktisan, apabila hasil
validasi berada pada nilai > 60 maka produk termasuk dalam klasifikasi praktis.

¢. Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah

Data yang diperoleh dari hasil posttest dianalisis secara kuantitatif untuk
mengetahui pengaruh perlakuan (treatment) yang diberikan pada kelompok
eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. Teknik analisis data dalam

penelitian ini dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui populasi berdistribusi normal atau
tidak data dikatakan mengikuti distribusi normal menunjukan penyebaran data
yang merata, mencakup nilai rendah, sedang, dan tinggi, atau dengan kata lain
tidak memiliki dominasi nilai rendah atau tinggi secara keseluruhan. Dalam

penelitian ini pengujian normalitas dilakukan menggunakan perangkat lunak
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SPSS dengan menghitung dan membandingkan nilai taraf signifikan (a) dengan
nilai p — value, uji normalitas akan dilakukan dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan taraf siginifikansi 5% atau 0,05. Keputusan uji
Hpy ditolak ketika p — value (sig) < 0,05 dan sebaliknya Ho diterima ketika p —
value (sig) = 0,05 (Machali, 2015).

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data
memiliki variansi yang sama atau tidak. Uji yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji Levene’s Test dengan taraf signifikansi 5%. Uji Homogenitas
dilakukan menggunakan software SPSS. Hipotesis dalam uji homogenitas ini

adalah:

Ho: 0 = 07 (Kedua populasi memiliki variansi yang sama)

Hi: 0 # 0 (Kedua populasi memiliki variansi yang tidak sama)

Adapun pedoman uji homogenitas variansi yang digunakan adalah jika nilai
probabilitas (sig) lebih dari taraf signifikansi ¢ = 0,05, maka Hy diterima, dan
jika nilai probabilitas (sig) kurang dari taraf signifikansi & = 0,05, maka Ho

ditolak (Machali, 2015).

3) Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dianalisis melalui uji-t tidak berkorelasi (independent
Sample T-test) yang merupakan uji untuk membandingkan dua sampel tidak
berkorelasi. Pengujian ini melihat apakah ada perbedaan dalam rata-rata nilai
antara dua samel penelitian yang tidak berkorelasi (Sugiyono, 2016). Adapun

hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut:

Ho : uy = py,: (Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
siswa pada pembelajaran matematika menggunakan LKPD
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education dengan
siswa yang tidak menggunakan LKPD dengan pendekatan

Realistic Mathematics Education)
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Hi: pq # uy: (Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa
pada pembelajaran matematika menggunakan LKPD dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education dengan siswa
yang tidak menggunakan LKPD dengan pendekatan Realistic

Mathematics Education)

Perhitungan uji-t dihitung menggunakan SPSS, kriteria pengujian apabila
p-value < 0,05 maka Hy ditolak, dan sebaliknya (Sugiyono, 2016).



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan LKPD dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education untuk mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada materi komposisi fungsi dan fungsi invers yang
dikembangkan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design,
Develop, Implement, and Evaluate). Desain pembelajaran yang dikembangkan
disesuaikan dengan hasil analisis yang meliputi analilsis kebutuhan, kurikulum, dan
karakteristik siswa. Produk yang dikembangkan berupa LKPD dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education yang dapat mengembangkan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa.
Adapun kriteria bahan ajar yang dikembangkan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa LKPD dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang valid dan praktis.
Berdasarkan hasil validasi produk oleh ahli media dan ahli materi sebesar 0,80
berkriteria “valid” dan hasil uji kepraktisan oleh guru matematika sebesar 0,73
berkategori “praktis” dan respon dari 10 siswa sebesar 0,95 menghasilkan
kriteria “sangat praktis”.

2. LKPD dengan pendekatan Realistic Mathematics Education efektif dalam
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Berdasarkan uji independent sample t-test yang menunjukkan hasil sig = 0,000

yang memiliki nilai lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.
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5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian, terdapat saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru untuk mengoptimalisasikan alokasi waktu saat implementasi
LKPD. Hal ini penting agar siswa memiliki kesempatan yang cukup untuk
memahami soal berbasis konteks dan merencanakan penyelesaian dengan baik.

2. Bagi peneliti lainnya disarankan untuk menambahkan pendekatan lain seperti
wawancara atau analisis proses berpikir siswa dalam mengkategorisasi
kemampuan pemecahan masalah siswa, agar hasil pengelompokan menjadi
lebih lengkap, mendalam, dan mencerminkan kemampuan siswa secara lebih
menyeluruh.

3. Bagi pembaca untuk lebih memperhatikan desain masalah kontekstual yang
bersifat terbuka dan eksploratif, sehingga siswa dapat lebih aktif dalam

menemukan sendiri konsep-konsep matematika yang relevan.
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